BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan Prosedur
pengembangan model Borg & Gall. Langkah—langkah penelitian terdiri
beberapa tahapan yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan data), (2)
perencanaan, (3) pengembangan draft produk awal, (4) uji coba lapangan
awal), (5) revisi hasil uji coba awal, (6) uji coba lapangan utama (7) revisi
produk ujicoba lapangan utama, (8) Ujicoba lapangan operasional (9) Revisi
akhir (10) Deseminasi dan implementasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan LKS Menulis huruf tegak bersambung yang telah
dikembangkan dengan sangat valid, efektif, dan mampu meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas Kelas 1l SDN 1 Sumi. Oleh karena itu, pada
bab ini dikemukakan simpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil

pengembangan LKS.

1. Berdasrakan hasil validator lembar kerja siswa (LKS) diperoleh hasil
91.65% dinyatakan sangat valid, berdasarkan nilai rata-rata 2 validator
lembar kerja siswa (LKS) diperoleh hasil 92.50% dinyatakan sangat
valid.

2. Berdasarkan hasil validasi lembar observasi aktivitas siswa diperoleh
hasil 94.44% dinyatakan sangat valid.

3. Berdasarkan validasi nilai rata-rata aktifitas siswa diperoleh hasil

91.67% dinyatakan sangat valid.
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4. Berdasarkan validitas respon siswa diperoleh hasil 88.89% dinyatakan
sangat valid, dan berdasarkan validasi rekapitulasi presentase rata-rata
respon siswa diperoleh 94.44% dinyatakan sangat valid.

5. Berdasarkan hasil hitungan dan nilai rata-rata presentase kepraktisan
(LKS) di peroleh 74,48% dinyatakan sangat valid.

6. Berdasarkan hasil hitungan dan nilai rata-rata presentase efektifitas
(LKS) di peroleh 80,19% dinyatakan sangat valid.

7. Berdasrkan hasil dan nilai rata-rata presentase Pree test di peroleh
74,48% sedangkan nilai rata-rata Post tes 80,57% dinyatakan sangat

valid.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah LKS yang
dikembangkan berdasarkan model Borg dan Gall, telah memenuhi kreteria
LKS yang sangat valid, praktis, efektif, dapat meningkatkan keterampilan
menulis tegak bersambung dan meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas
I1 SDN 1 Sumi yang berjumlah 35 orang siswa juga mengalami peningkatkan
dari sebelum menggunakan LKS yang dibuktikan dengan saat proses
pembelajaran  siswa menjadi kreatif menulis, bertanya, dan aktif
mengeluarkan berpendapat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,
dikemukakan beberapa saran sebagai beriku:

1. Penelitian ini sudah menghasilkan LKS menulis tegak bersambung

sebagai bahan ajar yang valid dan evektif. Oleh karena itu disarankan



75

kepada guru yang mengajar sub tema menulis tegak bersambung di SDN
1 Sumi untuk mengimplementasikan LKS ini kepada ruang lingkup yang

lebih luas

. Bagi peneliti di bidang pendidikan yang berminat melaksanakan
penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, diharapkan agar lebih
memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan peneliti, sehingga
penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan penelitian
ini.

. Guru Kelas Il SDN 1 Sumi atau mahasiswa sebaliknya mengembangkan
bahan ajar berbentuk LKS pada pokok bahasan lain dengan melakukan
uji coba berkali-kali sehingga didapatkan bahan ajar yang valid dan layak

untuk digunakan dan dilanjutkan sampai tahap penyebaran.
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